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KA'I'A PENGAN'TAR

dffi,,
Puii s}'rrktrr kchadirat Allah SWT yzurg telah melirnpahkan rahrnat {an hidayalr Nya

schilrgga petltrlis dapat rnenyelesaikan kerja praktek dan rnenyusun laporan ini hingga selesai.

Dilnana laporan Kerja Praktek ini merupakan salah satu syarat yang rvajib di penuhi

setiap tnahasiswa untuk tnenyelesaikan studi di jr-utsan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Liniversitas }r4edan fuea. Untuk mernenuhi kewajiban tersebut penulis berkesernpatan unl.k

melaksanakarr Kerja Praktek pada Proyek Mall Intemational Trade Center pololia. Agar

dapat rnengaplikasikan antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan pepempatal

pelaksanaan di lapangan sehingga dengan dernikian dapat diperoleh pengalaman

pengalarnan yang akan sangat berarti.

Setclah pertulis rnengikuti Kerla Praktek ini maka penulis menvusun suaftr laporan

yang berdasarkan pengalnatar pentrlis di lapangan. Penulis menyadari rialam pen-)n6ulan

laporan ini rnasih terdapat kelmrangan dan jauh dari kesempunraan. Dan juga banyak sekali

trtasalah yang tint6ul selama kerja praktek lapangan rnaupun dalarn penyusllnarl bukr-r laporan'

ini, akan tetapi hal itu rnembuat penulis rneniadi lebih mengeti dari apa yang tidak

dimengerti sebeluntnya. Maka untuk itu dengan kerendahan hati penulis siap menerirrla saran

dan kritik yang bersifat mernbangun dan bertujuan untuk menyempunlakan laporan inr.

Pentrlis rnenyadari sepenulmya bahwa laporan ini dapat terselesaikan karena bantuan

banvak pihak, oleli karena itu penulis menyampaikan rasa terirna kasih yang sebesar-besamya

kepada .

l. Bapak Prof. Dadan ramdan.M.Eng M.Sc, selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

2. Ilapak Ir.Kamaluddin Lubis.MT, selaku Ketua ProE.arn Srudi Teknik Sipil
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Univcrsitas lviedan Area.

3. Bapak lr. II Edy Hcnnato.\{l'. selaku Dosen Pernbirnbing Kerja Praktek, yang

telah metnberikan birnbinqan dan peugarahan bagr penyLlsun dalarr

melaksanakan dan nrenyelcsaikan laporan kerja praktek.

4. Bapak Edwin dan Bapak llrazardi selaku pengawas lapangan, Bapak Eka Haitami

selaku pirnpinan proyek, vang senantiasa memberikan arahan dan ihnu-ilmu

selama keda praktek pada PT. WASKITA K-ARYA ( PERSERO ) selaku

kontraktor proyek.

Penulis,

Desi Efrida
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BAB I

PENDAIIULUAN

1.1. Umum

Konstruksi beton berhrlang srahr bangruan adalah satu dari berbagai masalah yang

dipelajari dalam pendidikan Sarjana Teknft Sipil. Hal ini sangat penting, mengrngat

konstnrksi beton bertulang adalah alternative yang dapat dipergunalan pada bangunan atau

konstnrksi, bahan yang dipergrmakan adalah kayu, baft untuk jernbatan, bangunan gedung,

rumah-nrmah dan bangrman lainnya-

Dengan bertanrbalrnya perkemban8an daya pikir manusia maka konstruksi yang

selarna ini dipergunakan kayu digrrtftm dengan beton, konstnrksi beton berhrlang di

beberapa Negara Eropa terus berkembmg serta meluas seperti hakrya di Negara kita

Indonesia.

Untuk mehgetahui lebih jelas dan terperinci sifat dari konstruksi beton bertulang ini

pada suatu bmgrman adalah hal yang sangat penting dibahas dan diselidfti dari berbagai segi

tinjauan.

Sesuai dengan tingkat kemajuan dan perkembangan kota-kota di Indonesia yang akan

menjadi kota Metropolitan adalah Propinsi Sumatera Utara dan kotamadya Medan

kfiususny4 maka salah satu unsur yang me,nunjang ke aratr ini adatah dengan meningkatnya

kebutuhan masymakat lfiususnya sebuah tempat perbelanjaan yaitu Mal International

Trade Center Polonia sesuai dengan kemajuan zaman sekarang.
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1.5. LokasiProyek

hoyek Pembangrman Mall ITC Polonia berlokasi di Jalan Padang Golf, Komp CBD

Polouia, Kota Medan, hovinsi Sumatera Utara-

Gambar 1.1 Lokasi Proyek

1.6. Data Proyek

1.6.1.Ilata umum

PEMILIIVOWNER

PROYEK

LOKASI PROYEK

JI,'MLAIT LANITAI

KONTRAKTOR

KONSULTAI{

MASA PEI,AKSA}IAAN

BIAYA PEMBANGLTNANI

PT. ITC POLONIA

Mall Itc

Jln. Padang Golf, Komplek CBD Medan

4l,rrntar

PT.WASKITA KARYA (Persero)

Ir. Simon Dertha Tarigaa MT-IPM-HAKI

Januari 2015 Yd Maret2016

Rp. 135.000.000.000,-
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1.6J. Data Telimis

a. Luas Tanah : T6 x 330 m2

b. Jumlah lantai : 4 lamtai

c. Luas Bangman : 100320 m2

1.7. Metode Pengumpulan dah

Dalam penyu$mau laporan data-data diperoleh ilari berbagaisumberyaitu :

' 1. Observasi,yaitu pmgamatan yang dilalnrkan se&ua langsung dilapangpn.

2. Wawacara yaihr melala*an tanya jawab dengan punbimbingalr dilapangan dari pihak

kontraktor dan pra pelaksana dilapangan (demgao pihak terkait).

3- Gambar kerja dan data- data lain yang di peroleft dari kontraktor

4. Literatur.

5. Dokumentasibenrpafoto-

4
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BAB II

MANAJEMENPROYEK

2.1. Umum

Dalam melaksanakan suatu proyek dipergrmakan suatu organisasi kerja. Organisasi

melibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan fimssnya sehingga

terwujudlah suatu kerja sama yang baik dalam pelaksanaan suatu proyek.

Pentingnya suatu stnrktur orgmisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek adalah para

unsrr yang terlibat didalarnrya mengerti akan kedudukan dan fungsinya, sehinga dengan

adanya shuktur organisasi ini diharapkan dalam pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkanldirencanakan. Dasarnya para

unsurymg terlibat dalm proyek tersebut sudah hanrs dapat mengerti akan posisinya, Tetapi

untuk melancarkan hubungan kerja maupun komonftasi maka dibuatlah stuktur organisasi

baik antara parher (kontraktor., konsultan perencmlaan, konsuitan pengawaVrenejemen

konbuksi (Nfl$ dan pengelola proyek) mauplm sesama atasan terhadap bawahan untuk

mempertanggung jawabkan tugas yang dibebankan padanya-

Jika salah satu dmi unsunmsur fui tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik

menurut peraturan yang telatr ditetapkan, maka tidak mungkin suatu proyek akan tersendat-

sendat pelaksanaannya atau mungkin terbengkalai pekerjaannya proyek tersebut.

Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tuhlh organisasi proyek ini

akhirnya menjadi persyratan mutlak. Untuk mewujudkan hal tersebut kiranya tidak bisa

dihind6-ft61 adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas diantara unsur-un$]r

pengelola proyek.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 J. Organisasi Dan Personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pelnbangman suatu proyek, agm segala sesuatp

didalam petaksanaannyadap* berjalan dengan lancar dan baik, diputukau suatu organisasi

kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pe,mbangunan suatu proyek terlibat unsur-unsur

utama dalaur menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek tersebut.

Adapun unsur-unor u*u tersebut adalah :

l. Pejabat Perrbuat Komitrnen (ppK)

2. Kontaktor

3. Konsultan

2J.1. Pejabat Pembuat Komituer (ppK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau badan

usaha tertentu nPaxpun jawatan yang mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu

bangunan.

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai berikut :

l. sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

me,milfti welvenang unhrk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Memberikm tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana.ke{a dan syarat sesuai

dingan garnbar kerja. Berita acara penyelesaian perke-rjaan maupun berita

acara klarisifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan baik

:l

)
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Membenlkan weu,enang sehrnrhnya kepada konsultan unhrk mengawasi dan

menilai dad hasil kerja pemborong.

Hanrs memberikan keterangan-kaerangan kepada pennborong mengenai

pekerjaan dengan sejelas-jelasya.

Harus menyediakan seBla gambar untuk gambar keja (Bestek) dan buku

rercana kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melalaanakan

pekerjaan yang baik.

Apabila pe,urborong menemulan ketidaksesuaian atau penyimpangan antara gu.p*

kerja, rencana kerja dan syarat, makd perrborong dengan segera memberitahtrkan kepada

petugas socara tertulis, mengrrraftan penyimpangan itu, dan pemberi tugas mengeluarkan

pettmjuk mengenai hal ihl sebingga diperoleh kesepakatan antara pemborolg dengan

perrberi tugas-'

2J.2. Kontraktor

Kontraktor adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan memyelenggarakan

pelaksanaan pekerjaan sesuai denga, biaya yang telah ditetapkan berdasarkan garnbar

rencana dan peraturan dan syarat-qyarat yang ditetapkan. Kontraktor dapat berupa pemsahaan

peromngan yang berbadan hukum atau sebuah badan hularm yang bergerak dalam bidang

pelaksanaan pekerj aan.

Hak dan kewajiban kontraktor adalah :

1. Melaksanakan pekerjaa4 sesuai dengan gambar rencana, perduran dan syrat-symat,

risalah pdelasan pekerjaan dan syarat-syarat tambahan yang telah ditetapkan oleh

penggunajasa.

J.

4.

5.
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2. Membuat gambm-gambarpelaksanayang disabkan oleh konsultan pengawas sebagai

wakit dari pergguna jasa

3. Melryediakan alat keselamdan kerja seperti yang diwajibkan dalam peraturan gntuk

menjaga keselaoratan pekerja dan masyarakat-

4. Membuat laporan hasil kerja benrpalaporar harian, mingguan dan bulanan.

5. Menyerahkaa selunrh atau sebagim pekerjaan yang telah diselesaikannya sesuai

dengan ketetapan yang berlaku.

223. Konsuttan

' Konsultan yainr perkumpulan mauprm badan irsana tertentu yang ahli dalam bidang

perencmaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pamilft dengan mengindahkau

ilmu keteknikan, keindalran mauplm p€xlggunaan bangrman yang dimaksud.

Tugas dan wewenamgkonsultan (pere,rcana) adalah sebagar benlrut:

a. Membuat rercana dm rancangan kerja lapangan

b. Me,ngumpulkalr data lryanpn.

c. Mengurus Surat Izin Mendirikan Bangunan.

d. Membuat gmbar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanampekerjaan.

e. Mengusulkmr harga satuan upah dan menyediakan personil teknik / pekerja.

f. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

g. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilepangan.

h. Membenkan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit

kepala urusan dibawahnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Spesifikasi Bahan Beton

3.1.1. Beton

Beton didapat dari pencarnpuran bahan-bahan agregat halus dan kasr yaitu pasir,

batu-batu pecah atau semacarn bahan lainnya, dengan menambatrkan secukupnya bahan

perekat seme& dan air sebagai bahm pembantu guna keperluan reaksi bahan kimia selama

proses p€ngemsan dan perawatan beton berlangsung. Nilai kekuatan serta daya tqhan

(durability) beton merupakan fimgsi dari banyak faktor, diantaranya ialah nilai banding

campuran dan mtrtu bahan, metode pelaksana pengecoran, pelaksana finishing temperatur,

dan kondisi perawatan pengerasan.

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibanding dengan nilai kuat tariknya, dan beton

merupakal bahm bersifat getas- Nilai kuat tarik nya bc;rkisar y/.lsoh saja dari kuat

tekannya. Sering juga di jumpai beton dan tulang baja bersama_sama ditempatkan pada

bagran struknrr dimana keduanya menahan gaya tekan. Dengan sendirinya unnrk mengatur

kerjasama antara dua macam bahan yang berbeda sifat dan perilakunya dalarn rangka

memrbentuk satu kesatuan penlaku shruktural untuk mendukung beban, diperlukan cara

hitrmgan berbeda apabila hanya digunakan satu macirm bahan saja seperti hal nya pada

strukhrbaja, kayu, aluminium, dan segalanya.

Ke{asama antara bahan beton dan baja tulangan hanya dapat terwujud dengan

didasarkan pada keadaan-keadiaq (l) lekatan sempurna anttra batang tulangan baja dan

beton keras yaag rnembrmgftumya sehinga tidak terjadi penggelinciran diantara keduanya;

(2) beton yang mexgelilingi batang tulangan baja bersifat kedap sehingga mampu melindungi

:t- 
,.o
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dan mencegah terjadi karat baja; (3) angka muai keduanya bahan hampir sarra, dimana untuk

setiap satu derajat celsius angka muai beton 0,000010 sampai 0,0m13 sedangkan baja

0,m012 sehingga tegangatr yang timbul karena perbadaan nilai dapat diabaikan.

sebagai konsekuJnsi dari lekatan yang sempurna antara kedua r;, didaerah tarik

suatu komponen struktur akan terjadi retak-retak beton didekat baja tulangan. Retak halus

yang demikian dapat diabaikan sejauh tidak mernpemganrhi penampilan srqktgral komponen

yang bersanghtan.

3.12. Semen

Untuk konstruksi beton berhrlang pada urrunya dapat dipakai jenis-jenis semen yang

meme,nuhi kete,ntuan-ketentuan dan syarat-syarat yang &t*t rt* dalam NI-g.

Apabila diperlukan perqraratan-persymatan khusus mengenai sifat betonnya, maka

dipakai jenis-jenis seriren lain dari pada yang ditenhrkan dalarr NI-8 seperti: semer

Portland-tras, semen almunium, serren tahan sulfat, dan lainlain. Dalam hal ini,
I

pelaksanaan diharuskan untuk meminta pertimbangan dari lembaga pemeriksaan

bahan-bahan yang diakui.

Kehalusanbutir diperoleh dengan menggunakan ayakan 0,009 mm.

Ikatan awal tidak boleh dimulai dalam satu jam setelah dicampur dmgan air. Hal ini

diperlukan untuk mengolah, mengangkut, menempatkan atau mengecor adukan

betonnya.

Kuat desak adukan, diperoleh dari hasil trji larat desak adukan oleh mesin uji.

3.13. Agregat Halus (pasir)

a) Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil desintegrasi alami

dari batuan-batuan atau t)erupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-alat pemecah

a)

b)

c)

d)

e)

11UNIVERSITAS MEDAN AREA



batu Sesuai dengag syilat-syamt pexlgawasan mutu agreg.at rmtuk berbagai mutu

betoil.

b) AgregAt halus hanrs t€ndid dari butir-butiran yang tejain dan keras. Butiran-butirau

agegat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh-

penganrh qraca terik matatrari dan hujan.

c) Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan terhadap

beratkering). Ymg diarntan denganlumpur adalah bagian-bagian ymg dapat melalui

ayakan 0,063 mm. apabila kadar lumpur melalui 5% maka agregat halus hanrs di cuci-

d) Agrept halus tiilak boleh mengauitrmg bahan-bahan organis terlalu banyak yang

harus dibgktikan dengan percobaan wartra dari Abrams-Hander ( dengan larutan

NaOH ). Agregathalusyangtidakngmenuhi perco-baan warna ini dapat juga dipakai,

asal tekan adukm agr:gat tesehs pda 7 dan 38 had tidak kurang dari 95% dari

kekuatan adgkan ag;egmyang sama tetapi dicuci dalam larutan 3% NaOH yang

kemudian dicuci hingga bersih dengan air pada umur yang sama.

e) Agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak ilengan susunan ayakan yang harus memenuhi syarat-syarat berikut :

1) Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum Zyoberdt

2) Sisa ayakan diaas I mm, harus minimrrm tlari 10% bert

3) Sisa ayakan diatas 0,2mm, harus berkisar antam 80% dan 95o/oberat

f) pasir laut tidak boleh rlipakai sebagai asegat halus untuk semua mutu beton, kecuali

dengan petunjuk-peilnjuk dari lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui-

3.1.4. Agregat kasar Krikil dan Batu Pecah

a) Agregat kasar rmtuk beton dapat benrpa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami

dari pemecahan batu Pada rmnrmnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar

L2
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adalah agregat dmgan besar butir lebih dari 5 mm. sezuai dengan syarat-qyarat

petrgawasan mutu agregat untuk berbagai mutu beton.

b) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butirkeras dan tidak berpori. Agregat kasar

yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jumlah butir-butir

pipih tersebut tidak melampaui 20% dmt berat agregat selunrhnya, butir-butir

agregat kasar halus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hanctr oleh pengaruh

cu?c4 seperti terik matahari dan hujan .

c) Agregat kasm tidak boleh mengmdrmg rumpur rebih dari 1% ( ditent*kan

terhadap berat kering)-.Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang

dapat melalui ayakan 0,63 mm . apabila kadar lumpgr malampaui l% maka

agegat kasar harus dicuci.

d). Agregat kasar tidak boleh mengandun gzat-zatyang dapat menrsak beton, seperti

zat reaktif althali_

e) Kekerasan dari butir-butir agrag*t kasar diperiksa denqan bejana penguji 20 L

dengan mana harus dipenuhi syarat-syarat berikut :

1. titlak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-l9mm lebih dmi z4%uerat

2. tidak terjadi pembub,kan sampai fraksi 19-30 rm dwi22yo

0 Atau deirgan mesin pengaus angelos, dengan mana tidak boleh tedadi kehilangan

berat lebih berat dari 50%

g) Agegat kasar harus terjadi dmi butir-butir yang beraneka ragam besar nya dau

apabila diayak dengan su$man ayakan yang harus mempunyai syamt-syarat

berikut:

l. sisa diatas ayakan 3lJmm, hams Oyo berat

2. sisa ayakan 4 rnrn, harus berkisar X)yodan ggyoberat
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3. selisih sisa-sisa komulatif diatas dua ayakan yang bermutan , adalatr

maksimum 60% dan minimum l0Ta

h) Berat butir agregat malaimum tidak boleh lebih dari pada seperlima jarak terkecil

mtara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dari teb-al plat atau tiga

pere,mpat dari jarak bersin minimxn diantara batang-batang atau bekas-bekas

tulangan. Penyimpangan dari pembatasan ini diijinkan, apabila menurut penilaian

pengawas ahli, cara-cara pengecofim beton adalah sedemikian rupa hinga

menjamin tidak terjadinya sarang-samng terkecil.

3.1.5. Air

a)

b)

Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung misalnya,

asam, alkfiali, garam-garam, batran-bahan organis atau bahm-bahan lainnya yang

beton dau baja tulangan- Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat

diminum.

Apabila terdapat keragtmn mengenai air, dianjurkan unttlk dapat mengirimkan

contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan-bahan yang diakui untuk diselidiki

sampai seberapa jauh air itu mengandwg zat-zat yang dapat merusak beton dan

tulangan.

Apabila contoh air itu tidak dapa dilakukan maka dalam hal adanya keraguan-

raguan mengenai air harus percobaan perbandingan antma kekuatan tekan mortel

semen + pasir dengan merrakai air itu dan dengan memakai air suling. Air

tersebut dapa dipakai apabila kek'uatan tekan mortel dengan memakai air itu pada

umur ? rtan 28 hari palingsedikit adalah 90% dari kekuatan mortel dengan

memakai air suling pada umrn yang sama.

Jumlah air yang dipakai unhrk menggrmakan adukan beton dapat ditentukan

dengan ukuran beral dan harus dilalnrkan setepat-tepatnya.

L4

c)

d)
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3.1.6. Baja Tulangan

a) {etiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang terkenal

dapat dipakai. Pada umutrnya setiap pabrik baja meurpunyai standar mutu dan jenis

baj4 sesuai dengan yang belaku J Nrgu* yang bersangkutan. Nmrun demikian, pada

umunnya baja tulangan yang terdapat di pasaran Indonesia dapat dibagi dalam mutu-

mutu yang tercantum dalam tabel berikut :

Mutu Sebutan

Tegangan Leleh kmekteristik

(*) atau tegangan karelteristik

yang memberikan regangan

tetap O )o/o( s2) (kg/cm).

u-22

u -24

u -32

u-39

u-48

BajaLunak

Baja hmak

Baja sedang'

Baja keras

Baja keras

2200

.2400

3200

3900

2840

b) Yang dimaksud dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan karakteristik yang

memberikan regangan te/rap 02% adalah tegangan bersangftuan, dinrana dari

sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan, kemungkinan adaaya tegaogan yang kurang

dari tegangan tersebu! terbatas sampai 5%o nja. Tegangan minimum leleh yang

me,mberftan regangan tetup a,ZYo yang dijamin oleh pabnt pmbuatannya dengan

sertifikat, dapat dianggap sebagai tegangan karalteristik bersangkutan. Baja tulangan

dengan mutu yang tidak tercantum dalam daftar di atas dapat dipakai, asal mutg

tersebut dijamin oleh pabrik pembuatanya dengan sertifikat.

:
at 
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Baja tulangan dengan mutu meragukil harus iliperiksa di lembaga pemeniksaan

bahan-bahan ymg diakui. Lembaga tersebutnya akan memberikan pertimbangan-

pertimbangan dan petur$uk-petunjuk dalam penggunaan jmis baja tersebut.

Batang hrlangan menurut bentrftnya dibagi dd; batang polos adalah dan batang

yang diprofiftan. Yang dimaksudkm dengan batang polos adalah batang primatis

berpenampang bulat persegi, lonjong dan lainlain, dengan perrlrkaan licin. yang

dimaksud batang yang di profilkan adalah batang primatis atau batang yang dipuntir

yang permukaan nya diberi rusrk-rusuk yang dipasang tegak lurus atau miring

tuhadap sumbu batang denpn jarak antara rusuk-rusuk tidak lebih dari 0,T kali

diameter pengenalnya. Apabila tidak ada data yang meyakinkan ( misalnya

keterangan dmi pabrr}nya atau hasil*rasil pe,merftsaan dari laboranrinm), maka

batang yang diprofilkan dengan jarak rusuk yang tidak me,memuhi syarat diatas atau

barang lain yang dipuntir dangan penampang pusegi, lonjong atau berbenhrk salib

yang permukaan nya tertarilq harus dianggap sebagai batang polos.
I

Kawat pengikat harus terbrat dmi baja lunak dengan diameter minimum 1 run dan

tidak bersepuh seng.

32, Peraturan Perencanaan Struktur Beton Bertulang

Peraturan dan standar persymatan stnrktur bangunan pada hahlcatnya dihrjukan

unnrk kesejahteraan umat maausi4 tmtuk mencegatr korban manusia. Oleh karena itu,

peraturan strukhrr bangunan harus menetapkan syarat minimum yang berhubungan dengan

segi keamanan. Dengan demikian perlu disadari bahwa suatu bangunan bukanlah hanya

diperlukan sebagai petrmjuk praktis yang disarankan untuk dilaksanakan, bukan hanya

merupakan buku pegangm pelaksanaan, bukan pula dimaksudkan unnrk menggantikan

pengetahuan, pertimbangan teknik, serta pengalaman-pengalamarr di masa lalu. Suatu

c)

di

e)
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p€rduran bangrrnan tidak membebaskan tanggung jawab pfrak perencana untuk

mengbasi&an stnrktur banguan yang ekonomis dan yang lebuh pemting atlalah aman.

Di Indone.cia atau pedoman standu yang megatur perexrcanaan dan pelaksanaan

bmgrman beton bertulmg telah beberapa kali mengalani perubahan dan pembaharuan, sejak

Perturan Beton Indonesia 1955 (PBI 1955) kemudian PBI l97l dan Standart Tata Cara

Perhitrmgm Strukhr Beton nomor: SK SNI T-15-1991-03. Pembaharuan tersebut tiada tain

aiiu3utan rmhrk mernenuhi kebutuhm dalam upaya mengimbangi pesatrrya laju

perke,mbmgan ihnu pengetahum dan teknologi khususnya yang berhubungan dengan beton

atau beton berhrlang.

PBI 1955 menrpakm terjemahan dari GBVI (Gewapend Beton Voorschriften in

Indonesia) 1935, ialah suatu p€ratrm poduk pemerintatr penjajahan Belanda di Indonesia.

PBI l955 memberftan ketentuan tda cuaperenffinaan menggrmakan metode elastic atau

cara & dengan menggunakan nilai banding modulus elastisitas baja dan beton n yang bernilai

tetap untuk segatj teaOaan bahan dan pembebanan.

Batasan mutu bahan di alam peraturan baft unnrk beton maupun tulang baja masih

rendah yang sesuai dengan taraf telnologt yang dikuasa pada waktu itu pBI 1971 NI-2

diterbitkan dengan memben'kan beboapa pembaruan terhadap PBI 1955, di antaranya yang

terpenting adalah : (1) didalam perhitrmgan menggunakan metode elastic atau cara n atau

metode tegangan kerja menggunakan nilai n yang variabel tergantung pada mutu beton dan

waktu (kecepatan) pembebanan, serta keharusan unhrk memasang tulang rangfuap bagi balok-

balok yang ikut menentukan kekuatan struktuq (2) diperkenalkannya perhitungan metode

kekuatan (ultimi| yang meskipun belum merupakan keharusan untuk memakai;

diketengahkan sebagai altematif; (3) diperkenalkanya dasardasar perhitungan bangunan

tahan ge,urpa.
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Semua penaturan yang ada diahs di terbitkan oleh Pekerjaan Umurr Republik

Indonesia dan drlerlalnrkan sebagai peraturm standar resmi.

33. Perencanaan Kekuatan

Penerapan faktor keamanan dalam struktur bangunan disatu pihak bertujuan unflrk

mengendalikan kemrmgkinan terjadinya runtuh yang membahayakan bagi penghuni, dilain

pihak juga hanrs mernperhitungkan faktor ekonomi bangunan. Sehingga untuk mendapatkan

faktor keamanao yang sezuai, perlu ditetapkan kebutuhan relatif yang ingin dicapai untgk

dipakai sebagai dasar konsep faktor keamanan tersebut. Stn*tur bangrman dan komponen-

komponennyh hmus direncanakan untuk mampu memikul beban yang dihrapkan bekerja.

Kapasitas lebih tersebut disediakan untuk mernperhitungkan dua keadaan, yaitu kemungkinan

terdapatrya poryimpangao k€kuatm komponm strukffi akibat bahan dasar ataupun

pekerjaan yang tidak mememuhi syilat

Kekuatan setiap penampang komponen strukhn harus diperhitungkan dengan

menggunakan kideria dasar tersebut. Kekuatan yang dibuhrhkan, atau disebut kuat perlu

me'lnrut SK SNI T-15-191-03, dapat diungkapkan sebagai beban rencana atau momery gaya

geser, dan gaya-gaya lain yang berhubrmgan dengan beban rencatra. Beban rencana atau

beban terfaktor didapatkan dmi mengalihkan dengan beban bekerja dengan beban faktor

beban, dan kemudian digmakan zubslrip z sebagai penrnjulmya. Dengan demikian apabila

digunakan kata sifat rencana atau rancangan menunjukkan bahwa beban sudah terfaktor,

unhrk beban mati dan hidup SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahwa beban rencana, gaya

geser rencanq dan momen rellcana ditetapkan hubungannya dengan beban kerja atau beban

guna melalui persamaan sebagai benkut :
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sedemikian hingga kekuatannya dapat diteltukan. Demikian fiktor keamanan kompone,n

srukur beton bertulang tidak jelas karema nilainya merupakan gabungan dari beton dan baja,

yang tergantung pada variasi komposisinya. Sedangkan koefesien bebaq secara global

dibedakan antara beban tetap dengan beban sementara, berlaku baik untuk ,oeton maupgn

baja. Beban tetap terdiri dari beban mati termasuk komponm sendiri, dan beban hidup,

sedangkan beban sem661, gabungan dari beban beban teap dengan penganrh angin dan

gempa. Dengan demf,cian, besar faktor keamanan untuk masing-masing jenis beban ( beban

mati, babanhidup, beban angin, atau beban gempa) tidaktahuproporsinya. Dengan demftiao

pul4 analisis perencanaan untuk setiap penampang hanrs dihitung dua kali, masing-masing

untuk kondisi beban tetap dan bebatr sementara. Dari kedua hitmgan tersebut diambil yang

paling 'mir: sehingga tidak jarang keputusan alfiir didasarkan pada nilai yang terlalu

konsevatif.

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

Setelah tahaptahap pembuatan metode konstruksi, rencana kerja dan rencana

lapangan maka tatrap puncak dmi tahap pelaksanaan pekerjaan. pekedaan yang akan

men)nrsun uraian dalam tulisan ini adalah pekerjaan persiapan yang berupa peke{aan

pengukman dan pekedaan sruktur. Untuk setiap pekerjaan sruktr, semua pekerjaan

didasmkan atas gambar-gambar kerja ( shop drawing ) yang diuat oleh pemborong atas

perizinan pengawasanlkonsultan manaje,men konstruksi, tujuan diadakannya gambar kerja

adalah untuk mernperjelas garnbarrencana agarmudah di mengerti oleh pelaksana lapangan.

Dalmr penyerahan gambar-gambm tesebut beberapa ke,mungkinan yang terjadi

adalah:

1. Disehrjtri tanpa kondisi apa-apa

.:
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2. Diseh{ui dengan teterangkan bahwa pmborong hanrs memenuhi syarat-syarat

tde,rtu

3. Ditolak dengan diterangkar

diterima didalam hal mana-

baru.

apa penyebab penyerahan tersebut tidak dapat

pemborong diharuskan melakukan penyerahan

Didalam laurpiran dokumen tender pelalsanaan stnrktur waktu pemeriksaan oleh

konsultan manajemen konsfuksi baik untuk gambar pendahuluan (preliminary drawing ) dao

gambar kerja ( shop drawing ) minimum 5 hari kerja setiap minggu.

3.4.l.Pekerjaan Acuan/ Bekistin g

Pekerjaan bekisting merupakan jenis ilekerjaan pendukung teftadap pekerjaan lain

yang tergantrmg kepadany4 apabila pe.kojaantelah selesai maka bekisting tidak diperlukan

lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari lokasi. Dengan demftian hanya bersifat

sementara dan hanya digrmakan pada pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan adalah

membuat cetakan beton konstnrksi pendukungnya.

Hal-hal yangperlu diperhaulan dalam pekerjaan ini adalah :

1- Acuan harus dipasang dengan sesuai b€ntuk dar ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, kuat tidak

berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya selama pengecomn, acuan harus

mampu memikul semua beban yang bekerja padanya sehinga tidak membahayakau

pekerja dan stukhn beton yang mendukung maupun yang didukung.

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor.
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Permukaan acuim barus ticin, bebas dari kotorm seperti dari serbuk gergaji,

potoogan kawat, tanah dan sebagainya

5._ Acuan harus mudah dibongkar tanpa menrsak permukaan beton-

a. BekMing Kolom

semua pekerjaan dirlasarkan pada garnbar rexrcana gambar kerja (shop drawing).

Pekerjaan bekisting kolom sangat penting mengingat posisi dari kolom akan dijadikan acum

mtuk menentukan posisiposisi bagian pekerjaan yang lainnya. As dari kolom ditentukan

terlebih dahulu dengan OT** theodolit yang mengacu pada sebuah patok yang telah

ditentukan. Setelah tulangan koloni selesai dirakit berikut begel-begelnya, maka bekisting

kolom dapat dipasang.

. Bekisting kolom menggrmakam bekisting dindingp€ri bekisting ini dapat dibongkar

pasang tmpa merusak bekistingnya dan hasil pengecomn lebih baik setelah bekisting di

bongkar, pemasangantrya tidak terlalu rumit dibandingkan bekisting konvensional yang

masih menggunakan kayu dan multiplek.

Untuk menjaga kesetabilan kedudukan bekisting dipasang empat penyangga

penunjang miring sisi luarnya. Kemudian dilakukan kontrol ke&rdukan bekisting apakah

sudah sesuai atau vertikal, sedangkan konfiol dilalsftao dengan unting-unting.

Gambar 3. l Bekisting Kolom
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b. Belfr.frWBabh

Be,kisting balok ilidasarkan dari gambar kerja yang ada. Pertama dipasang

penymggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari mtrltiplek l20mm

dengan diperkuat kayu kaso ukurau 214 urct. Kedudukan balok yang meliputi posisi dao level

ditentutan berdasarkan acuan dari kolom.

Pemasangao bekisting dilahrkan dengan memasang balok-balok kayu yang

berfimgsi sebagai gelega pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini panel bawah

diletaL*an- Setelah dilakukan konfiol bawatr posisi dan kedudukan telah sesuai dengan

rsncim4 maka pemasaogm parel pada 2 sisi balok dilakukan. Stabilitasi panel disisi balok

dilakukan dengan memasang penyangga.

Gambar 3.2. Bekisting balok

c. B*i.sing PlatLontai

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai dibgat

bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan baja ringan floordek a{au

bondek, Floordek atau bondek adalah pelat baja yang dilapisi galvanis dan rnemiliki struktur

yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai. Selain itu peiat baja ini juga merniliki
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fungsi ganda yaitu sebagai bekisting tetap dan penulangm positif mtu arab, de,ngan ketebalan

0.75 sld I mm, yang diperluat dengan kayu kaso ukuran 2A inci.

Genbar 3.3. Bekisting plat Lmtai

3.42. Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akura! karena

menyangkut qyarat-syaft* teknis dan diusahakan penghematan dalam pemakaian sehingga

dapat menekan biaya proyek Sebelum pekerjan penulangan, dilahrkan pekerjaan febrikasi

hrlangan yang meJiputi pernotongan dan pembengtcokan baja tulangan sesudi dafter potorl

bengkok tulangan.

a. Pekerjaan pemotongan dan pembenghokon tulangan

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang metrcantumkan

jenis penggunaan, benttrk firlangan, diameter, panjangpotong dan jumlah potong dan dimensi

begel baik bentuk, ukuran diarneter. Tulangan dipotong dengan bar cutter dan bagian yang

perlu dibengkokkan dipakai dengan mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat

bengkok manual. Baja hrlangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan

dikelompoll<an sesuai dengan jenis pemakaian, benhrk dan ukuran, sehingga memudahkan

pekerjaan pemasangan.
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Garnbr 3-4. pekerjaar pemotongan dar panbangkokan tulangan

b. Penuwngantulongtn

Tulangan harus bebas dari kotorag lemalq kulit giling dan karat lepas, serta bahan-

bahan lain yang mengurangi daya lekat.

Tulangan hanrs dipasang dengan sedemftian rupa hingga sebel*m dan selama

pengecoftrn tidak benrbah tempatrya.

Perhatian khusus tlicurahkan tertradap ketebalm terhadap penutup beton. Untuk itu

nrlangan harus dipasang dengan penatran jarak yang terbuat dari beton de,ngan mutu

paling sedikit sama denganmutu betoo yang akan dicor Penahan-penahan jarak dapat

dfuentuk balok-balok perseg atau germg-gelang yang harus dipasang sebanyak

minimum 4 buah setiap cetakm atau lmtai kerja. Penahan-penahan ini harus tersebut

merata.

Pemasangan tulangan sebagai beikut :

Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang hrlangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagran bawahnya. Untuk mempertahankan pada posisi tetap tegak
tt 

,'
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dan tidak melendut, diperguanakan dengm penguat kayu kaso. Selimut beton dibuat

dengan mengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom-

Gambar 3.5. Tulangan kolom

b. Tulangpn balok

Tuiangan {an begel yang telah disiap &tawa ke lapamgm unhrk dipasang

horizontal menghubunglan antar kolom dengan memasulrt<an tulangan pokok dari

kolom. Begel dipasang pada jarak tertentu sesuai dengan gambar. Pada bagian bawah

dan kedua sisi samping dr-beri beton tahu yang telah diceak sebelururya.

Gambar 3.6. TuJangan balok
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c. Tulangan platlanbi

Tulangan @at lantai yang digunakan adalah hrlangan ulir diameter 10-13

rnm dengan jarak Dl0-200, Dl0-100, Dr0-150 dan Dl3-100, D13-90. plat lantai

harus direncanakan : kakq rata, lunrs agar mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketebalan plan lantai di tentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan antara balok-balok pendukmg bahan konstruksi dari

plat lantai.

Gambar 3.7. Tulangan plat lantai

3.4.3. Pekerjuu, OUr*o Beton

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun agregat kasar

dan halus ke,mudian di ftat dengan semen yang bereaksi dengan air sebagai bahan pereka!

harus dicampur dan diaduk de,ngan benar dan merata agar dapat dicapai mutu beton baik.

pada rmnrmnya pengadukan bahan beton dilahrkan dengan menggunakan mesin, kecuali jika

hanya untuk mendapatkm beton muhr re,ndah pengadukan dapat dilakgkan tanpa

menggunakan mesin pengaduk. Kekentalan adukan beton harus diawasi dan dikendalikan

dengan cara memeriksa slump pada setiap adukan beton baru. Nilai slump digunakan sebagai

penmjuk ketetapan jumlah pemakaimr air dalam hubmgan dengan faktor air semen yang

ingin dicapai. Waktu pengadukan yang lama tergantung pada kapasitas isi mesin pengaduk,

jurnlah adukan jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton, pada umunnya tidak
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kurang dad lJO menit serrojak dimutainya pengadukan, dan hasil adukannya menrmju}{<an

$ttilnan dan wama yang merata

Sesuai dengar tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan pencampuran

brhan susuur hanrs ditenhrkan agar beton yang dihasilkan memberikan : (1) kelecakan

konsitensi yaog memlmgkinkan pekerjam beton (Wnulurgm, petrataam, pemadatm) dengan

mudah kedalaur acuau dan sekitar tulanem baja anpa me,lrimbulkan kemtmgkinan terjadinya

segregrasi atau pemisahan agregat dan bleeding air ; (2) Ketahanan terhadap kondisi

linghmgail khusus (kedap air, krosif, dan lainya); (3) Memenuhi uji kuat yang hedak dicapai.

3.4.4. Pekeriaan Pengecoran

Sebelum p€ngecomtr dilakukan, acuatr dr"bersihkan terlebih dahulu dari kotoran-

kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatrya adukan befon dengan hrlangan.

Pernbersihan ini sebaiknya dilalnrkan dengan penyemprotan udara yang bertekanan dari air

comprBssor dan kemudian dilakukan pemeriksan oleh Konsultan Manajemen Konstnrksi

sebelum diadakan i"og*or*

l. Tulangan

a. Jurnlah, jarak dam dimreter

b. Selimutbeton

c Smbunganhrlmgan

d. Ikatankawat beton

e. Jumlah panjang hrlangan ekstra

f. Stek-stektulangan
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2. Acuan

a. Eevasi dankedudulon

b. Sanrbrmgar panel, perkuatan dm penunjang perancatr plat lantai dan kolom

c. Bentuk dan ukuran

Cara pengecoran rmtuk bagian-bagi* *oOT, seperti kolom, balok, Plat lantai, dan

lain-lain adalah salah yaitu dengar me,me,nuhi'syarat-$yarat tertentrL seperti tinggi adukan

jatgh maksimum 1,5 m agr tidak terjadi sese&st, beton dalam keadaan pampat dan

sebagainya.

pada awahya pengecoran plat lantai, pertama hanrs dicor terlebih dahulu baloknya

datr tempat pertemuan bantar balok dm kolom ini dimaksudkan agr plat tidak melendut dan

tidak bergoyang dan kemudian plat lantai

pada tahap altir pengecoran beberapa bagm strLfttur merupakan perlakuan kfiusus-

Pelat lantai setelah pengecofim se,telah mencapai ketebalan sesuai dengan rencana,

permukaan beton diratakan dengan alat perata sedeltrana tlan di sapu lidi untuk mendapat

permukaan yang kasar. Ketlka pengecoftm tlilakukan, beton tidak masuk kedalam antara

pertemuan tglangan dengan tulangan sehingga beton tidak padat atau tidak pampat. Untuk

mendaparkan beton yang parnpat digunakan alat bantu interval vibrator yang diletakkan

ujungnya ilidalan beton.
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Gambar 3-8. Pekerjaan pengecoran

3.4.5. Pemadatrn

Pemadatan bernrjuau lmtuk manperkecil rongga udara didalarn beton dimana cara ini,

masing - masing bahan akan saling.e*gi*i celalr - celah yang ada. pada saat pengecoran

balok lantai dan tangga, pemaddan dilakukan de,ngan pengrojokan ( menusuk dengan

sepotong kayu )- i'ada bidang pengecoran yang luas seperti plat lantai digunakan Vibrator (

jarum Penggetar ) listrik. Pemadatan yang dilalnrkan hams hati - hati agar tidak mengenai

tulagan karena getaran yang terjadi dapat merusak hasil pengocomn nantinya.Untuk

pemadatan kolom cukup dilalnlkan dengan memukul dinding bekisting untgk memberikan

getaran pada beton segar yang bam dituangkan- Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada titik yang

lain.
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Ganrbar 3.9. Pekerjaan pemadatar

3.4.6. Pembongkaral Acuan

Pembongkaran acuan dilahkan sezuai ketentuan dalam pBI lgzl

diperhatikan antara laiir :

. Hal-hal yang harus

a)' Pembongkaran acwm beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi telah mencapai

kekuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri dan beban-beban pelaksanaan yang

bekerja padanya- Kekuatan yang ini ditunjukan dengan hasil percobaan laboratoritmn.

b) Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom penunjang

dibongkar.

Pembongkaran acwm kolom dilahrkan dua hai setelah pengecomn dilakgkan. pada

balik 66o plat lantai pembongkaran acum ditahrkan selama tujuh hari setelah pengecoran

dilakukao dengan catatan hasil uji laboratorium menunjuk&an dengan kekuatan beton

minimum 80o/e9}o/o dari kekuatan penuh.

3.4.7. Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempurnaarl atau cacat beton yang bersifat stuktural, baik yang terlihat

maupun yang tidak terlihat, dapat mengurangi fungsi dan kekuatan sfiiLrktur beton. Cacat

31
UNIVERSITAS MEDAN AREA



tersebut biasa berupa su$man yang tidak teratur, pecah atau retalq ada gelembung udara,

keropog adanya toqiolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Cacat beton umururya terjadi kaena :

a) Pemberian acuan kurang baik,

terjadi pada sambungan.

b) Penulangan terlalu rapat

c) Butir kasar terlalu besar

d) Slump terlalu kecil

e) Pemanpatan kurangbaik

sehingga ada kotoran yang terperangkap. Biasanya

Pada pelaksanaan dilapmgm dijurrpai cacat beton seperti keropos, sarnbungan tidak

rata dm terdapat lubang-lubaorg kecil. Perbaikm dilalnrkan dengan terlebih dahulu

mernbersihkan lokasi cacat, setelah itu ditambal de,ngan adukan beton de,ngan mutu yang

kmmglebihsama.

I

3.4.8. Pengendalian Pekerjaan

Pengendalian dilahrkan mtuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai dengan

rencana Pengendalian adalah kegiatan untuk menjarnin penyesuaian hasil karya dengan

rencanq progmm, perintahaerintah dan ketentuan lainnya yang telah ditetapkan, selama

pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga, kemudian setelah pekerjaan

berakhir pengendalian berfimgsi sebagai alat pengukur keberhasilan proyek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua pekerjaan

yang dilaksanakan- Hasil dari pada pengawasan semua pekerjaan yang dilaksanakan. Hasii

dari pada pengawasan dapat digrmakan unnrk mengoreksi dan menilai zuahr pekerjaan,

a*fiirnya dijadikan pedoman pelaksanaan pekerjaan selanjutnya.
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Secara umum proses pengendalian terdiri dari :

l. Penentuan standar.

Penentuan standar di tentukan sebagai tolak ukur dalam hasil rienilai-karya

baik dalam hasil penilaian hasil karya baik dalam kualitas maupun waktu.

2. Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan meiryaksikan sarnpai berapa jauh

dan sesuai tidak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan.

Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi hasil-hasil pemeriksaan,

kemudian dijadikan bahan untk memberikan saran.

3. Perbandingan

Kegiatan perbandingan ini dilahlkan dengan membandingkan hasil karya

yang telah dikerjakan dengan rencana- Dari hasil perbandingan ini kemudian ditarik

kesimpulan:

4. Tindakan Korelatif

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaftan, meluruskan

penyimpangan serta mengmtisipasi keadaan ymg tidak terduga, tindakan korelatif

dapat berupa pe,nyesuaian, modifikasi rencana/program, perbaikan, syarat_syarat

pelaksanaan dan lain-lain.

Pengendalian terdiri dmi :

Pengendalian mutu kerja.

Pengendalian wakhr.

Pengendalian logistik dan tenaga kerja

a)

b)

c)
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a). Pengendalian mutu kerja

Pengendalian mutu koja dilakulcan untuk mendapatkan hasil pekerjaan dengan mutu

yang sesuai dengan persyaratau yang telah di-tetapkan dalam rencana kerja dan syarat-syamt

teknis. Pe'ngendalian tersebut dilakukan mulai dari-pengarutr hasil aprir pekerjaan. Hasil

pengendali mutu pekerjaan berpengaruh pula terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu pekerjam menrpakan pengendalian mutu teknis yang ditetapkan pada

awal pelatsanaan proy* dm tercaritum di dalam rencana kerja dan syarat-syaratnya.

Cara-cara melakukan pengendalian kerja antara lain dengan penentuan metode pelaksanaan

peke{aan, p€nga}vasan, pengandalian, mutu bahan sata pengujian laboraiorium yang

diperlukm.Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digunakan dalarn melalnrkan suatu

peke{aan secara terinci. Metode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang

ada' Agar peksjaan dilakukan sesuai rencana. meiode pelaksanaan diadakan sistem

pengawasan

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

Pemborong tidak diperkenakan memulai pelaksanaan sebelum ada persetujuan dari

pengawas.

sebelum menutup pekerjaan dengan pek€rjaan lain, pengawas harus mengetahui dan

secara wajar dapat melalnrkan pengawasan.

Pengandalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini di lakukan dengan beberapa

ketentuan antara lain :

a' Pemborong harus meminta persetujuan dari pengawas unhrk pemakai bahan

admixture serta menukar diameter hrlangan.

l.

2.
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b. Sebehm suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi dianjurkan minta persetujuan

pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat te}nis.

c. Pada waknr meminta persetujuan penga$,as, pemborong harus menyertakan contoh

bi*og.

d. Sebelum pelalsanaan peirerjam beton, pemborong harus menunjukan material pasr,

kerikil, besi dan semen.

e. Pengawas tlapat be*rak menolak bahan apabila tidak sesuai dengan sepesifikasi

teknis.

Pengujian dilakukm baik rmtrrk nekllaan stnrktm bawah maupun pekerjaan stnrkhr

atas. BeberapapEn$dim dilah*e mtaralain :

1. Pengujian slump

Pengujian dilahrkan rmtuk mengukur tingkat kekentalanlkelecetan beton yang

berpengmuh terhadap tingkat pengerjaan beton- Be,nda uji di ambil dari adukan beton yang
a

akan digunakan untuk mengecor, alat yang digunakan adalah corong baja yang berbenhrk

conus bedubang pada kdua ujung nya. Bagian bawah berlubang dengan diameter 10 cm,

sedangkan tingg corong adalah 30 cm,

2. Pengujim kuat desak beton

Pengujian ini dilahrkan dengan membuat slinder beton yang sesuai dengan kekuatan

dalam PBI - 71. Adrftan yang sudah dfukur nilai slumpnya dimasukan kedalam cetakan

slinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 cm. Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk

menentukan kuat tekan karakteristiknya pada umur 28 hari.
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3. Pengujian tauik baja.

Pengujiao trik baja ini teftadap batlan baja yang digrmakan dalam proyek ini antara

lain baja profil dan baja tulaogm. Tujuan dili tarik baja ini uottrk memastikan dan

mengetahui mutu pada baja ini yang akan digunakan dalam proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan bafiran

Pengujian ini meliputi pengujian unhrk mengtahui gradasi batuan, modulus halus butir

dan berat satuan dri material yang akan digunakan. hasil pengujian ini kemudian digunakan

untuk menentrkan mix desig! pernbuatan beton K-350.

b). PengendalianWaktu

Pengendalian waktu pelalaanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai jadwal yang

direncanakan, Keterlambatan sedapat mrmglin harus dihindarkan karena akan

menga}r'batkan bertambahnya ialra proyek dan dellda yang akan di terima. Perangkat yang

digunakan dalarnrangka waktu pelaksanaa dalam proyek in adalah diagram batang dap kurva

S. Dagram batang dan kurva S digrrnakan unuk kerrajuan pekerjaan. Untuti pelaksanaan ini

direncanakan jenis pekerjaan dan larra waktu pekerjaan serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan

prestasi tiap minggunya untuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultan

me,nejeman konsruksi me,minta kepada pmborong laporan bulanan atas apa yang telah

dilakukannya.

c). Pengendalian Logistik dan tcnaga kerja

Pengendalian logishl dan tenaga kerja sangat penting untuk memproleh efisiensi dan

efeltivitas didalam melakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika melibatkan dengan barang-

barang logistik dan tenaga kerja ini menepati yang penting sehingga memerlukan

penangannan yang baik.
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1. Pengendaliao logistik

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pe,ngadaan,

p€nyimpman dan penggrmaan material serta peralatm kerja menyangkut jumlah dao

jadwal waktu pemakaian. Pengendalian logistik dilakukao dalam kaitannya denmn

efesiensi pemakaian bahan dan penggunaan bahan sehingga pemborosan dapat

dihindilkatl Pengendalian logistik dapat dilakuan dengarr menggunakan monitoring

terhadap penggunaan material yang ada dilapangan tenrtama -material yang

memerlukan pemesa&m terlebih datrulu.

Penyimpanan material harus diatur sedemikian rupa agar tetap berkualitas,

pengambilan material harus segera dapat dilalmkan apabila diperlukan.

2. Pengendalian tenaga kerja

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, dan pembagian kerja dalam hal ini

dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah mauprm keterampilan yang

dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi hasil pekerjaaan, karena

menggunakan sistem borongan, maka pengendalian kerja yang meliputi jumlah dan

pembagian serta upah yang diberikan di serahkan pada mandor.
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BAB IV

PERALATAN DAI\[BAHAN

4.1. Peralahn Dan Bahan

Adapun yang mendulung untuk kelancaran proyek pembangrman International

Trade Center (ITC) ini adalah kmena adanya peral*an yang biasa dipakai saat

berlangsungnya kegiatau. Di dalam proyeJc pembmgman International Trade Center (ITC) :

4.1.1. Peralatan Yang Dipakai

A. Concrete Mixer (Molen)

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu Concrete

Mixer (Molen), Concrete Mixer (Molen) ini dari PT. Dexton yang berkapasitas 5 m3.

Dimana waknr untuk pengadukan campuran cor selama 1 menit sampai 1,5 menit.

Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil dari pengadukan dengan

rnemperhatikan susunan )varna yang sama.

Gambar 4.1. Concrete Mixer (Molen)
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B. Pump Concrete

Pengecoran beton pada plat lantai, kolom, balok dan tangga yang tidak dapat

dijangkau dengan crane datr bucket sehingga dilalarkan dengan alat berat yaitu Pump

Concrete, dimana alat infberfungsi untuk memompa adukan dari molen truk.

Garnbar 4.2- Purrp Concrele

C, Vibrator

Vibralor adalah sejenis mesin penggetar yang berguna unhrk mencegah timbulnya
a

rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus diisi sedernikian

rupa kedalam bekisting sehingga benar$enar rapat dan padat.

Gambar 4.3. Mesin Vibrator
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Pemadatan ini dapat dilalrukan dengan dua carayaitu :

Dengan cara merojok, menrmbuk serta me,mukul-mukul cetakan dengan besi atau

kaW ( non-mekanis ).

Dengan cara mekanis, yaitu dengan cua merojok pakai alat penggetar vibrator, pada

cara ini yang perlu dipeftatrikan adalah :

a. Jmrm penggeffi dimasul{<an ke dalm adukan beton secara vertical,

pada kedalamm khusus boleh dimiringftan sanpai 450.

b. Selama penggetarar janrm tidak boleh digerakkan kearah horizontal

Y*u dapat menyebabkan pemisahan bahan.

c- Jarum penggetartidak boleh bersentuhan dengan nrlangan beton, untuk

menjaga tulangan tidak terlepas dari heton.

d. Unhrk beton yang tebal, peirggetaran dilalnrkan dengan berlapis-lapis

setiap lapisan memcapai 30 sampai 50 crn.

,". 
Jarum penggetar ditarft pelan-pelan apabila adukan beton telah

Nampak mengMap ( air semen memisah dari agregatrya ).

f. Jarak antara pemasangan jm*m penggetar harus dipilih sehingga

daerah{aerahnrya saling menutupi.

D. Bar Cutter

Alat ini digrmakm untuk memotorg besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tulmgan dapat digunakan sede,mikian rupa rurtuk dipasang

pada pla! kolom, baloh dan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan

pembesian akan lebih rapi dan dapat mengfoemat besi yang dipakai.

1.

,)
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Gambar 4.4. Bar Cuter

E. Bar Bender

AIat ini digrnakan unhtk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentukan, biasanya bar bender ini sering digunakan untuk

membuat beugel balok dan kolom. Dengan menggunakan bar bender pekerjaan

pembesian akan lebih mudah dan cepat.

Gambar 4.5. Bar Bender
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F. Theodolit

salah satu alat ukur tanah yang digunakan rmtr* menenhrkan tinggi

dengan sudut mendatar dan sudut tegak.

Tower crane

Tower Crane merupakan Sebuah alat berat bangunan yan$ digunakan untuk

mengangkat benda/material yang umumya tidak dapat diangkat oleh manusia, sec:lra

vertikal at4upm horisontal ke tempat yang tingg dengan ruang gerak yang terbatas.

Gambar 4.7- Towe.r Crane

Gambar 4.6. Theodolit
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H. Bucket Cor (Concrete bucket)

Concrete bucket adalah tempat pengangkutan beton dari truck mixer concrete

sampai ke tempat pengecoran. setelah dilakukan pengetesan slump dan telah

memenuhi persyaratan yang ditetapL'aq maka beton dari truck mixer concrete

dituangkan kedalam Concrete bucket, kemudian pengangkutan dilahrkan dengan

banhran tower crane.

Gambar 4.8. Bucket Cor (Concrete buckel)

Scaffolding

Scaffolding adalah suatu strukhr sementara yang berfungsi untuk menyangga

manusia dan material dalam konstruksi atau perbaikan gedung dan bangunan-

banguran besar lainnya.

Gambar 4. 9. Scaffolding
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4.2.1. Bahan Yang Dipakai

A. Semen Portland

Semen yang digunakan adalah semen Portland yang memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut :

. Perarumn Semen portland lndonesia ( Nl.g-l97l )

o Peraturan Beton Bertulang ( pBI. NI. 2_1971 )

. Mempunyai Sertifikat Uji ( Test Certificate )

. Mendapat persetujuan dari pengawasan

Semua semen yang akan dipakai harus dari merek yimg sama, maksudnya tidak

boleh menggrrnakan bermacam-macam merek untuk suatu konstruksi yang sama.

Semen yang digunakan pada proyek pembangunan gedung hotel Adi Mulya ini

.adalah semen Andalas.

Gambar 4.10. Semen Portland
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B. Kawat baja/kawat bendrat

Kawat baja berfimgsi rmtuk mengikat nrlangan sehingga kedudukan tulangan

dalam beton tidak berubah. Kawat baja biasanya berbentuk gulungan yang harus

dipotong sebelum penggulaan

Ganrbar 4. I l. Kawat Baja/Kawat Bendrat

C. IIolIow

Hollow adalah besi memanjang yang gunakan untuk bekisting.

digunakan untuk melapisi multipleks sehingga menjadi lebih kokoh.

Gambar 4.12. Hollorv

45
UNIVERSITAS MEDAN AREA



D. IGyu multipteks (ptywood)

Multipleks menryakan bahan bekisting yang bofimgsi unhrk mmbentuk

permukaan shrukturyang akan dicor.

Gambar 4.13. IGyu multipleks (plywood)

Kayu

Kayu yang digunakan merupakan balok dan papan

pekerjaan cetakan dan perancah.

yang digpuakan

Gambar4.l4. IGlu

unhrk
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F. Additive

Additive yang digunakan adalah integral dan retarder. Iltegral berfirngsi untuk

menjadikan beton kedap air. Penambahan integral dilaln*an untuk beton yang akan

- digunakan pada dinding penah tanah dan instalasi sanitasi air. Sedangkan retarder

digunakan pada beton ready mix, untuk memperlambat pengerasan beion. Zat additive

digunakan juga untuk pengerjaan plasteran dan acian untuk dinding.

Garnbar 4.15. Additirr
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Selama kari mengikuti kerja praktek sampai selesainya penyusunan buku ini banyak

hal-hal penting yang di anrbil sebagai bahan evaluasi dari teori yang didapat sebagai

penunjang keterampilan baik dari cara pelaksanaan, penggunaan alat mauprm cara

pemecahan masal ah dilapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penyusun dapat mengilnSll ftssimpulan

dan saran-saran keseluruhan tentang pelaksanaan kerja tersebut.

5.1. Kesimpulan

Pemakaiar bahan-bahan bangunan dan canpuran serta pasangan sesuai dengan

ketentum yang ada, walaupm juga ada penambahan bahan untuk perbaikan.

Dari hasil pengujian laboraturium, bahan yang diuji unhrk kekuatan strukhp telah

memenuhi standart yang direncanakan

Selunrh anggota staff dan pekerjanya melakukan tugasnya sesuai dengan peratumn

yang ada-

Semua peralatan yang dipakai didalam proyej ini cukup memadai dan sebanding

dengan situasi pekerjaan yang dilaksanakn dilapangan sehingga pekerjaan dapat

berjalan dengan baik.
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5.2. Saran

a.

b.

Dalam hal keterlambatan kerja harus ditambah jam kerja atau di .rmbah 
peke{a nya.

ienyimpanan bahan-bahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya mutu

bahan tetap te{amin

seluruh tim pelaksana harus benar - benarmemperhatikan pekerjaan agar tidak terjadi

penyimpangan yang sudah ditetapkan bestek

Pelaksanaan pekerjaan yang konstnrktifharus benar-benar di awasj dan diperhatikan.

Pelatsanaan proyek harus disesuaikan dengan rencana kerja dan syarat _ syarat yang

telah ditentukan agar dapat mengahasilkan sfuktur bangunan yang sesuai dengan

yang diharapkan maupun persyaratan.

d.

e.
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LAMPIRAN

Dokumentasi Kerja Praktek

Pekerjaan Pengikatan Tulangan Kolom

Persiapan Pengecoran
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Pengecoran

Pemasangan Besi Tulangan Kolom dan pengecoran

52
UNIVERSITAS MEDAN AREA




